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|G TE A PENGANETAR

Kertas ini merupaken urailan dari seorang penari yang juga
seorang penyusun tari Sdr. Wahyu Santoso Prabowo, mahasiswa dan
asisten pada Akademi Seni Karawitan Indonesie ( ASKI ) di  Suras
karta.

Dalam Festival Penata Tari Muda II tahun 1980 yang dise -
lenggarakan oleh Dewan Kesenian Jakarta, Sdr. Yahyu Santoso Pra
bowo tampil dengan susunan tarinya yang diberi judul RUDRAH,
Pengaloman menyusun tari seperti yang dialami Sdr. Vahyu Santoso
Prabowo mulai deri persiapan, cara yang ditempuh, garaopan tari,
garapan iringan, 1atihan=Tatihan [dan beberaps. kesulitan yang di
hadapi kami pandang perlu untuk diketahui, direnungkan dan bila
mungkin diambil manfaatnya terutama bogi para penarl @an penyu -~
sun tari muda. Lebih penting lagi kita ketahul konsep opa yang
mendasari susunan tersebut.

Dengan dasar pikiran fersebut diatas moka Proyek Pengem -
bangan Institut Kesenian Indonesia Sub Broyek ASKI Surakarta me-

nerbitkan buku ini.

Proyek-Pengembangan IKI
Sub Proyek ASKI Surokarta

Pemimpin Subd Proyek

SRI HASTANTO SKar.
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PENDARULUAN

Berbicara ten®c:y Lici, ternyata {idek 31elalu semudeh seperti yang
kita bayangkan, epalagi bagi kami yang pekerjaannya bukan khusus berbioars,
- Memang mudah kita merumusken maksud pokok suatu tari, ﬁapi dalam pembioa~
raan selanjutnya ternyata selalu terdapat ketidak Jelasan, ketidak tepat~
an, Mungkin hal ini disebabkan karecna kita menqoﬁa_mengalihkan hal yang
bukan keta ke kata, jadi bukan-khusus berlaku untuk tari, Tapi kita gemua
memang senang berbicara, Jadilah saya ticara,
Texri dalam arti suatu karya seni, dituntut_mampu mengungkgpkan ol 3
ngalaman~pengalaman manusia dan mesalah-masalah kehidupan menusia,
Alat ungkap pokok wntuk itu adalah gerak, bukan garap dalam arti fisik me
lainkean gerak sebagai medium ungkap. Jadi selain bentuk fisik juga pokok
resa yeng kita alami, padanya ada potensi ungkep, Says kerap kdli merass—~
perlu bergerak menari ( kadangukadwng tanpa rasa atau makesud yang jolas
pada saya, yang saya rasakan semacom dorongan),
Ini diresakon banyak orang, bahkan Jjuga yang buken pehari; Rupanya gerak
- merupaken kebutuhan dan;bahkan vital dalam hidup. Soya tidak bisa lain da
ri setuju. aekali. ' +
Stevens berkata ¢ " e . /e . sepanjang hidup, kite terus mengung-
kap dengon gerak, Kita bergetar mengepal-ngepal tangan dalam kemarahan,-
melonjok~lonjak dalam kegirangan, mengetok-ngotek dalam kegolisahan, Kita
perlu mengungkapkan .71 dengen gerak, Orang yeng tubuhnya tetep diam, o
_ yang berbicara hanya dengan kata itu adalah orang yang Jiwanye beku, gang
pusat motor dan jiwanya makin kust*. Sehad itulah kita butuh menari "t

YANG MENDORONG MENYUSUN DENGAN JULUL 'RUDRAH"

" Begitulah, Mungkin saye ticak memekai sepenuhnya arti pengamatan -
itu, Tapi ssys tahu kita banysk yeng bubth menari dan ada yané butuh mem-
buat tari, Maka saya susunlah tari ini, tari yang minta dibuat, mengajak- '
untuk menjelma, Yang mengaisk, yzng mend~rong kali ini, adalah hal ~ hal
yang majemuk pada sayas yang tidek dapat secara jelis sayc rumumskan dongin
kata ¢ cemas, bingung, sedih, mexrch, bimbeng, ragu, takut, kalut, sanggup,
congkek, rendah, kecil dalam alem dan lain lagi.

Kata~kate ini hanya pengira-.iraan ¢alam menyebut sebagian hal-hal yang da
pat saya dekati dengan kata-kata,

D o

1)Stevens, Franklin, From Ritual to Ballet, dalam Dialogue, Vol, 10,
1977, No. L, terjemahan S,D, Humardani,
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. Juga tidak ada urutan yang jelas, tidek ada proyeksi peda tokoh-tokoh ms
' ;\upun cerita. Hanya rasa~-rasa meperti itu dan seteruanya yang ada. menan-
 tang saya untuk mengaéuilnya. :
) Itupun tidak selalu saya raaakan, kadang-kadang Jelas ada, kadang-kadang
% aamar, kadangakadang tidak h&dir, kadang—kadang kerap saya pikir-pikir,
i Apalagi gevaktu keadaan ruwet tersebut saya ujudken, yaitu gaganan~gages
&n yang $1mbul menggumpal—gumpal dari pengalaman-pengalaman itu seya ge-
‘rap dengan atau dalam gerak rasa itu hanya ada’ tipia, sering malah resa
tersebut tak ada sama aekali '
Begitulah dengan pengalamanupengalaman itu saya terderong untuk mombori—
' Judul "Rudrah" pada garapan xall ini, '
~ Judul suatu karya diharapkan memberi petunjuk atau bantuan dari si yenyu
_; sun, agar penghayaf biaa menghayati karyanya. :

Nema Rudrah berasal dari bahasa Jaws ( Java Kawi ), yang avti se-

. benarnya adalah sedih, bingung ( bingung dalam artd magih eds hubungan -

- .nya dengen sedih), Kata Rudrah bagi says sangat mantap, mengandung pe ~
ngertian seperti apa yang seya ungkapkan, yaitu pergolakan jiva dari ma-
husis yang tercakup menjadi setu dalam garapan ini, (Saperti yang telah -

- diutarakan dlatas) Selain itu bunyi Rudrah mempunyai kekuatan dan keman
. tapan tersendiri bagi saya,

CARA PENGGARAPAN

Seyes menyusun Rudrah bagien per bagian, Semila adas gegecan-gagag-
an yang sudah jelas, bagian-bagian begarnya dan dengan bentuk tari atau
renari yeng bagaimans,

Bagian pevtama bentuk daearnya bedaya sembilan dengan penari tunggal P~
tre, Wbrna dﬂqa*nya adalah rasa Jeuh, rasa sedih, rasa kecil, rasa manem
‘beh ( yeng saye maksud disini ‘ialsh suAsana khidmat )

Bagion kedua, setelah bedaye mmdur dilatar belakang saya coba secara Po
kok mewujudkan kesanggupan, keraguan, tekad, kebingungan, kemarahan yang
saling berebuban tampil., Pada bagian bedaya saya menyusun per bagian-ba-
gian ( seperti yang divtarakan dintas), dalam arti sayo tidak menyusun -
seluruhnya ekuligus. Juga bagian-bagian itu tidak saya selesaikan selu-
rulnys. Untuk bedﬂya saya mulai dengan menetapkan gnris besar pola len ~
tol yong saya rasakan berbicara untuk rudrah, Untuk pengisian gerak, s
Y& gunakan vokabuler bedsya yang ada, Saudare Nora Kustantina yang dian-
taranya terbiasa dengan tari bedaya membantu saya dalam bagian ini.
'Saya dan Nora Kustantina mengg*ﬂakan vokabuler, dilaksanakan dengan gays
Sasonomulyo,

Apa yang hendak saya nyatakan, sepenuhnya dinyatakan lewat bentuk
bentuk yang telah ads it:. Untuk bagian kedua dan ketiga atau kelompok ~
tari putra. saya tentukun dulu pola dasar teupo, tekanan dan '~ -itag,
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Pola lentai dan susunan gersk saya selesaikan kemudian, Untuk pengungkap-
- - an - pergolakan, keksluten, tekad dan kesanggupen saya merasa perlu menggu-
. nakan juge gerak-gerak buken tradisi maupun gerak tradisi yang 22a yeng

sayz rubah volumenya,

Pare penari Sasonomulyo yang oukup terlatih dengan mudah dapat mangikuti

dan meleksganakan keinginan-keinginan saya,

_ . GARAPAN TRINGAN
" Iringan kerawiten pads tari tradisi Jawa umurmya, punya persnan -

‘besar gekall hingge kadang-kedeng mensmpung hampir selurub beban keman ~

‘tapan, seperti pada tari bedsya, Juga pada bagian bedaya tari saya ini ,
 sntare teri dan kerawitan sering ada kesatuan yang menggumpsl, Iringan ka
" yawiten didalam tari banyek membantu memberikan kekuwatan ungkap garapen -

teri, memberiken warma lain, atau menegsskan rasa gerak, Kita memilih dan

‘mengolah imingan seeara tari (-Kadang-kadang juga memesan komposisi),
¥ite jelajehi selusg=lumsnys kemungkinan-kemingkinan yang ada peda kara~

_' vitan wntuk mendapatkan kekeyean kekuatan ungkap yang: padat didalam pe ~
7 nyajien tari,

: Dalem gafupan'ﬁudrah ini, séya mencoba menentukan iringen itu sen~
éirl, Ini bukan berarti saye ini oongkak atau sombong, Usaha tersebut se-
benamys untuk mengeruk kepekasan kemi dalam iwingsn, Tapi ternyeta sayas

' mesih memerlukan bantuan juga dari rekan-rekan pengrawit, bukan hanya da-
lam menysjikan ivingsn, melainken juga memperkuat gerapen;

Gending bedsya yang digunakan pada bagian pertama Yari bedaya ini,
sebelumya tidak ada, Jadi digorap khusus untuk kepentingen ini, '

" PENGGARAPAN TARI

“Model penggarapan. _

t Saye terbiasa sebag&i penari tradiai. Perlu kiranya penjelasan lan
Jut sedilkit, apakah yang dlsebut tari dan spakah yang disebut tari tradi-~
sl adaleh goal definlsi._

Seya mengikuti penoirian farl tradisi pada adanya vokabuler gerak yang ber
lelku mantap dikalangan tertentu wntuk waktu yang tidak terlalu pandak2

)Peneirian ini den gugasan-gagasan sedikit yang berikut ini bersum
ber pade Bapak S,D, Humardani, Harap lihat diantaranya ¢ ¥ Masalah-masalah
Pongembongen Tari Tradisi", kertas untuk Simposium Tari dan Teater Tradisi
pede Festival Desember, DK), 1975, halaman 1,
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TATIAY, - TATTEAN. .,

- . tempal .di Java Tengah, Tepi penari yang ~tersed1a dan’ bérsedia disana, T
ngat 'be::"be.tas jumlah maupun kemaIIIpuannya,, o ” S

4

Kolen ini shys eingeunz buléon ¥arena ‘k‘e'iﬁ'ginaﬁﬁe'ﬁjeieeaiéan' apa arti taxd

“4tu don opo tari tradisd 1tu; ‘meélninkan’ Karena Ini dapat menerangkan be~
berapa hol mengenai hasil gnropnn saya.

- Saya bekerja’ menggarap gerak, ‘gerak’ ae‘bagai ‘medium ungkap bukan se
begal bentuk fisik belaka, melainkan bentuk fisik dengen rasanye dalem -

tari, Yang pokok justru rasga yang timbul dengan ujudB), ujud gerak, rasa
yeng terpacu oleh ujud gerak ini ketika menghayatinya, Saya menyusun tan

.~ p& paou Aringen bahkan tidak ‘selalu dengan gagesan stau bayangan iringen,

L~ Tari bagl saya ujud sajian dengen medium pokok gerak. Saya terbiasa berge

.. 1ut. dalen. tari tradisi, Jaws, Bagi saya tari ‘tradisi ini bukan suatu bs-

- rang jJadi,benda pakai yang. kita tinggal menggunakan, Bukan benda atau ba

. -yeng yang tidak .boleh digarap, dirubah, yang kita tinggal mau menggunaknn
~adau. tidek,

1 Bagi saya,yang ada. rasa gerak, rasa gerak: pada~saya yang diletih~

ﬁ;molah tari tradisi Jawae.ditu. Rase gerak kedang-kadang: terpacu sepsnuhnya—
.. 0leh bentuk~bentuk:kesatusn gerek ataw vokabuler tari tredisi; kadang-kea-

dang juga tidak, Kadang-kadang saya merasa perlu merubahnys' atau - merasa
perlu mengadodian. beptuwk goxrhl ' dndas Dongan Abu bagi- doyd tord tradiisd

- fgdak mimbowokalalmy wolthy yong kalu, edsu glansbraddsd ooy okl o
-« papUn Fahy hukontelaringayo sondpiear . o

.7 :Oleh sebab. itu bagi saya. tari tradisi pada dasarnye. merupskan ba-
han gerak yeng terdiri slnz, kesatuen~kesatuan gerak atau vokabuler..

Seya selesal dengan susunan dasar Rudrah dan dapat mulai latihan -
peda akhir bulan Oktober 1979, Waktu yang says perlnkan sejak dari peman-
tepan gegesan sasaran sampal awal latihan-latihan itu 1ebih.kurang seto-

: ’ngah bulan, Agak lama sebetulnya yeng sebelummya hanya berhenti pada ga-
g __:gasan tanpa ada kemampuan menggarapnya. Entah apa ini yang disebut "menge

ram' seperti yang sering disinggung dalam uraian-uraian pembuatan karya,
ateu karema saya itu pemalas aeperti yang dibisikkan keras-karas olsh =~

."_;orang-orang sekltar aaya, saya tidak tahu.‘r_ |
‘Nyetanye gagasan saya itu baru mulai mantap setelah saya tidak berdaya -

pelema setahun, gagasan timbul kira-kira setahun sebelumya (tepatnys ta
hun 1978) yang direncanakan dituangkan dalam suatu sendratari disuatu -

3)"Ujud“ digunakan dalam arti segala yang k!ta hadapi dsn hita
tanggapi dalam hubungsn yeng sesuai, dalam hael ini hubungannya dengan sa
jian tari. "Ujud" dih- - on dengan "bentuk”® rang sifatnya fisik bnlaka.
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Tehap pertame latihan dilekuken secars terpiaahh) kelompok pena-
b putri kelompok penari putre dan kelompok pangrawit sendiri—sondiri
Ini untuk ,efistensi saja, Lamenya aeminggu,’

% Tahap kedua, latihan bersems penari putra dan penari putri, Teman-
.-%eman penari mulai kelihatan merasa terlibat, msesudsh latihan selama dua
mingzu, Tige minggu kemudisn pade manjelang akhir bulan Nopembcr 1979, ~
nempek susuhen sudah skrab dengan penari maupun pengrawit. Lalu saya per-
hatikan detail ungkap ( wiled ), sejauh yang saya kehendaki,
Tari kelompok putra saya bentuk kerampakannya, Tari bedaya kerampakannya
-@aye serahksn kepada rekan-rokan Nora Kustantina dan Romini. Saya bargaya
sebtgai lurah yang menentuken,
Latihan-latihen saye ikuti dengan pembiearaan menilai, Penilaien
- teman=teman dan pengamat-pengemat’ tua banyak membantu saya. Saya  sanget
. beruntung dibantu oleh:pensari mauﬁﬁnlpengfawit; yeitu terdiri dari rekan
rekan mehasiswa dan juga béberapa’ asisten ASKT yang semuanya sangat ter~
latih, hingge tidak saja. latihen berjalan lanoar aakali, tapi mereka Ju-
g8 banysk membantu mengkritik den memberi saxan,
Unumya yang saya minte untuk rembantu gaiapan saya adalsh tenaga
tenage mude, penari maupun pengrawit yang helum banyak tampil, sekalipun
kemampuan atau potensinya- lumsyan, - = Sacd i | ;

 KESULITAN ~ KESULITAN

Kesulitan—kasulitan uxama adalah terbatasnya waktu untuk latihan,
Waktu terbatas ini makln menekan karena banyak pekali kegiaton-kegiatan
yong melibatkan ° para penari dan pengrawit seperti latihan-latihan untuk
witan, penataran pamong kesenlan dan lain-lain.‘f

Tetapi keaulitnn~kesulitan tersebut bisa teratasi dengan kesabar-
an dan pengorbanan kerja dari rekan-rekan yong mokin lama mekin menanjak,
seningst seperti terwuaudny" penyajian ini, Untuk ini semua, lewat ini sg
yo mengucapkan terima kasih yang eebesar-beaarnya kepada semua rekan-rekon
kami yoang haik hati.

PENTRUP

Sugunon éaya jelas sangat mirip ujudnyn dengon tari tradisi Jowa,
delom bentuk tari, busana dean iringan, Banyak gerak yang berpangkal peds
. vokobuler den rasa gerak tarl tradisd,

e T A e

h)Untuk kelompok pencri putra lotihen dileakukan pogi hari sekiter
dJom ¢ 04,30 (dini hari) den disinilah awal dari "injekei" pagi seperti -
anjuran Bapak S.D, Humardani,
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Vokabuler itu ads yeng dirubah sedik{t; sda yeng dikembangksn, Bemtbuk mi-

_x4p bapyek atsu sedikit dengan tari ‘tradist, buwkan mesl bagi saya, pada

keaempa'hn lain mu.ngkin ‘Séiya menyusun Yeri.yang. aopenuhnya darnt disebut

ta!.'i ‘tradiai dengan gara.k dan vokabuler, tari h:adiai yang boleh dikets -
" Aali " tanpa saye Tubsh atau nita merubah,

'  Kamt ula.ngi, tentik, susunan tari kemi yans mirip banyak atau sp-
d!.ki‘l: dangan tari tradiai itu bukan sozl, ‘Bentuk itu).ah yang ssya. kohon-
pa.da aaya d.alnm ausunan ini, Saya- sadar eoponuhn;ra. 'bahwa mungkin ‘ada -
_orang yang aken menyatakan susunsn says tidak kcmunikatif. Saya ingat -

‘ pernah 'baoa seorang penuliz dissleh satu medie umum menyatakan bahwa ‘ka-
1n da.la.m ’cari 1tu “tidek komniketif, Says heran aobe.b kaj.n itu ‘sangat ko-
mmikatif 'bagi saya dalam’ fari;: juga diluar teri, 'I‘oman-teman puh.'i saya
i'b,z lcale.u paka.i kain" tambah gakep: dan-manisnys hukan main,

" Sayn mevaselcan kaljy agiemRefinsndialen sajian ini ulu:mhnﬁ- kogunika -
'cif, sebab memang itu salah satu tujuan says. berkom\mikaai lmt tars..
Kala.u ada putus ‘sambung dengsn 'sepeorang, demikian itulah a.danya

Seorang penata tapl membuat: karya tentu. ada daaar da.n nlaaannya. -
namn kebanyaken dari seorang seniman kadang-—ka.dang tida.k _begitu sadar
akan alasan dan dasar ini. XKaleu dikejar dengan pertanyaan mereka akan -
mencexrl jawaben yang mengada-ada dan Justru akan mengacauken penileian -

S garape.n:nya “Seriiman memang-tidak. be:ctugaa memberi keterangan, sekalipun
G demikian saya mencoba: juga ‘memberi keterangamketerangan seperti tadi, -
‘ yang midahomidahan tidak terlalu mgngada-ada. Uraian ini’ saya tutup de~-
ngan sekall lagi mengupapkan.ferima kasih ssbesar-besarnya kepada rekan-
' rekan “penye )i dan pembantu penyajian, juga yang membantu dengan penilai-
‘an gelama latihan, Juga- kami: ueapkean terima. kasih kepada Panitia Festi -
val Penéta Tari Muda II yang menunguk ka.m:. sebaga.i peserta den memberi -
kan kesempatan kepada kami. mtuk 'bekerja hing@ terwujudnya karya tari
saya ini., Tidek lupa kami juga mengucapkan ter!.ma. kagih kepada para po-
ngelole ASKI dan PKJT atas segala macam bantuan selama pekerjaan saya =
delam menggerap tari ini wntuk Featival Penata Tari Muda II di Jakarta,

-sejak mulai gagasan timbul sa.mpai saat latihan terakhir dan penyajian
‘di festival,.. A - 2ol ;
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SUSUNAN TRINGAN " RUDRAE "

1. Patetan Kagok I.asém, .28 pelog patet nem

5 b "2 Fugesl .20y b3 o v-NE B oo GhEREEE
Cu - ma ~ lo- rot kang esar-pa ta- psk ma-

656165, 3, 862830 ,35 683
TR - ta ; :

P B sl BB 8 6B 6 B86.8, 6832
penglong ti ~ ga han-ta~ ra mi- Ji1 kangw -~ . l1sn

LS. 6, L ™G 8

= @ i

Rem~ pu ing tyae 0

6 1 2 eAf dlz w 2R 243 W.\\E
Rem~ pu  ing ﬁyaa ‘m - 18t ge~ byar- ing. g8 -

6.12 2 N3f216NN64)

gang ~ ka "\ ©

2, Ketawang gending Rudrah, laras pelog patet nem

Buka : , 3 .
~ celuk ( koo;:, putra ) g g
‘ ' Ru -~ drah

& » e ' e_s '}
~ celuk (tunggal putri ) : S OB T TR R 1: 23 (2)
: . Ru~ drah ing drf =

L L)

Balungan ¢ . @ * . 2 | 6 5
Lagu : 1 . - 2 ' i 5—5 5
Cakepan ¢ ya (berssms) Ba -~ bo
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Balungan

Laga

Balungen
Cakepan
Balungan
lagu
Calcepan
Balungen
Lagu
Cakepan
Balungen
Lagu
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Balungan
Lagu
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Balungan
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Cakepan
Ba;lungan

Lagu '
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Balungen

Cakgpen

Balungen
Lagu
Cakepen
“Balungan
Legu

Cakepan

Balungan
Tagu
Cakepan
Balungan
Tagu
Cakaepean
Belungan

Tagu
Cakepan

Balungen

Legu
Cakepen

Balungan

Lagu

Cakepan
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o

- 1 § § 2 2 3 /2\
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